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Abstrak (Indonesia)

Latar Belakang :

Pengetahuan ibu memainkan peran penting dalam keberhasilan
pemberian kolostrum pada bayi. Tingkat pendidikan yang tinggi
cenderung meningkatkan kemampuan seseorang untuk menerima
informasi, sehingga pengetahuan yang dimiliki juga lebih banyak. Di
sisi lain, kurangnya pendidikan dapat menghambat perkembangan sikap
seseorang terhadap nilai-nilai yang diperkenalkan, termasuk nilai-nilai
terkait pemberian kolostrum. Selain faktor pengetahuan ibu tentang
pemberian kolostrum, seringkali ada mitos yang berkembang seputar
kolostrum.

Tujuan :

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan pengetahuan
dengan minat memberikan kolostrum pada bayi ibu postpartum di
wilayah kerja Puskesmas Tallunglipu.

Metode :

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectional study.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah ibu postpartum di
wilayah kerja Puskesmas Tallunglipu terdata sebanyak 40 orang pada
tahun 2023. Penelitian ini menggunakan menggunakan kuisioner. Uji
analisa data yang digunakan adalah uji chi squre.

Hasil :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ibu postpartum tentang kolostrum dan minat mereka
dalam memberikannya kepada bayi dengan nilai p-value sebesar 0,027
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.

Kesimpulan :

Puskesmas di Wilayah Kerja Puskesmas Tallunglipu dapat
mengintensifkan program pendidikan kesehatan tentang manfaat
kolostrum kepada ibu-ibu postpartum. Ini dapat mencakup penyuluhan
individu, kelompok, atau bahkan kampanye pendidikan kesehatan di
wilayah tersebut. Puskesmas juga dapat memberikan dukungan dan
konseling khusus kepada ibu postpartum yang memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang baik.
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Abstract

Background :

Mothers' knowledge plays a crucial role in the successful administration
of colostrum to newborns. Higher levels of education tend to enhance an
individual's ability to receive information, thus resulting in a greater
knowledge base. Conversely, a lack of education can hinder a person's
attitude development towards introduced values, including those related
to colostrum administration. Apart from maternal knowledge about
colostrum administration, myths surrounding colostrum often persist.
Objective :

This research aims to analyze the relationship between knowledge and
the intention to provide colostrum to newborns among postpartum
mothers in the working area of Tallunglipu Community Health Center:
Methods :

The research employed a quantitative approach with a cross-sectional
study design. The population and sample for this study consisted of 40
postpartum mothers in the working area of Tallunglipu Community
Health Center, as recorded in 2023. A questionnaire was used for data
collection, and data analysis employed the chi-square test.

Result :

The research results indicate a significant relationship between
postpartum mothers' knowledge about colostrum and their intent to
provide it to their newborns, with a p-value of 0.027, which is less than
the significance level of 0.05.

Conclusion :

In light of these findings, the Tallunglipu Community Health Center
should intensify health education programs regarding the benefits of
colostrum for postpartum mothers. These programs may include
individual and group counseling, as well as health education campaigns
in the area. Additionally, the health center can provide specific support
and counseling to postpartum mothers with lower levels of knowledge.

Keywords : Knowledge, Intent, Colostrum, Postpartum Mothers,
Newborn Babies
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PENDAHULUAN

Memberikan ASI secara eksklusif, terutama kolostrum, dapat mendukung perkembangan
sistem tubuh, terutama sistem kekebalan tubuh. Pemberian ASI secara eksklusif telah terbukti
secara klinis dapat menurunkan prevalensi diare, kolera, dan lamblialisis. Selain itu, ASI juga
memiliki kemampuan untuk mencegah infeksi pernafasan yang disebabkan oleh virus dan bakteri.
Kolostrum, yang merupakan ASI stadium I yang dikeluarkan dari hari pertama hingga hari
keempat setelah persalinan, memiliki komposisi yang kaya. Setelah persalinan, kolostrum
mengalami perubahan komposisi, yang menyebabkan warnanya menjadi kuning keemasan karena
kandungan lemak yang tinggi serta adanya sel-sel hidup (Munir et al., 2023).

Pengetahuan ibu memainkan peran penting dalam keberhasilan pemberian kolostrum pada
bayi. Tingkat pendidikan yang tinggi cenderung meningkatkan kemampuan seseorang untuk
menerima informasi, sehingga pengetahuan yang dimiliki juga lebih banyak. Di sisi lain,
kurangnya pendidikan dapat menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang
diperkenalkan, termasuk nilai-nilai terkait pemberian kolostrum. Selain faktor pengetahuan ibu
tentang pemberian kolostrum, seringkali ada mitos yang berkembang seputar kolostrum. Beberapa
mitos tersebut termasuk anggapan bahwa kolostrum adalah cairan yang kotor atau basi yang harus
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dibuang kassrena dapat menjadi racun dan membahayakan bayi. Selain itu, banyak orang yang
salah mengira bahwa kolostrum memiliki warna putih seperti susu. Oleh karena itu, ketika
kolostrum keluar dan berwarna kekuning-kuningan, dianggap sebagai ASI yang tidak sehat dan
harus dibuang. Hal ini menunjukkan pentingnya memberikan informasi yang akurat dan mendidik
kepada ibu tentang pentingnya kolostrum serta menghilangkan mitos yang tidak berdasar. Dengan
pengetahuan yang benar, ibu dapat lebih memahami nilai dan manfaat kolostrum bagi bayi
mereka, sehingga mereka lebih termotivasi untuk memberikan kolostrum dan mengatasi
ketidakpercayaan yang mungkin muncul akibat mitos yang salah (Musdalifa & Rahmawati, 2023).

Sebuah hasil penelitian menemukan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu post partum
dengan pemberian kolostrum (Hamzah, 2020b). Penelitian menunjukkan bahwa ibu postpartum
yang memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang kolostrum cenderung memiliki peluang yang
lebih tinggi untuk memberikan kolostrum kepada bayi mereka. Mereka memahami manfaat
kolostrum dan menyadari bahwa memberikan kolostrum adalah langkah awal yang penting untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi dan perlindungan bayi baru lahir (Musdalifa & Rahmawati, 2023).

Pada studi awal yang dilakukan, peneliti juga melakukan wawancara dengan 10 ibu
postpartum di wilayah kerja Puskesmas Tallunglipu, hasil wawancara menunjukkan bahwa dari 10
ibu postpartum yang diwawancarai, 7 di antaranya mengaku kurang mengetahui cara memberikan
kolostrum pada bayi baru lahir. Sementara itu, 3 ibu postpartum menyadari pentingnya pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir, namun mengalami kendala dengan puting susu yang tenggelam
sehingga ASI belum keluar. Selain itu, ada juga ibu yang beralasan merasa lemas setelah proses
persalinan selesai dan tidak sempat menyusui bayinya.

Sesuai dengan uraian diata, maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
hubungan pengetahuan dengan minat memberikan kolostrum pada bayi ibu postpartum di wilayah
kerja Puskesmas Tallunglipu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan desain studi silang
(cross-sectional study). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
pengetahuan ibu postpartum tentang kolostrum dengan minat mereka dalam memberikan
kolostrum pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Tallunglipu. Desain studi silang (cross-sectional
study) digunakan untuk mengumpulkan data pada satu waktu tertentu, di mana peneliti mengamati
variabel pengetahuan ibu postpartum tentang kolostrum dan minat pemberian kolostrum pada bayi
secara bersamaan. Penelitian ini tidak melibatkan tindak lanjut terhadap responden dalam jangka
waktu yang panjang (Jaya, 2020).

Dengan menggunakan desain studi silang, penelitian ini akan mengumpulkan data
pengetahuan ibu postpartum tentang kolostrum dan minat mereka dalam memberikan kolostrum
pada bayi secara serentak. Data tersebut kemudian akan dianalisis untuk melihat apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu postpartum tentang kolostrum dan minat
pemberian kolostrum pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Tallunglipu.

Dalam penelitian ini, populasi merujuk pada seluruh ibu postpartum yang berada di wilayah
kerja Puskesmas Tallunglipu. Populasi ini mencakup semua ibu postpartum yang tinggal di
wilayah tersebut dan dapat menjadi subjek penelitian tentang hubungan antara pengetahuan ibu
postpartum tentang kolostrum dengan minat memberikan kolostrum pada bayi. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu postpartum di wilayah kerja Puskesmas Tallunglipu terdata sebanyak 40
orang pada tahun 2023.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Uji Univariat
a.  Deskripsi pengetahuan ibu postpartum tentang kolostrum
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Postpartum Tentang

Kolostrum
Pengetahuan ibu postpartum tentang Frekuensi Persen (%)
kolostrum
Baik 33 82.5
Kurang baik 7 17.5
Total 40 100.0

Sumber : data primer 2023

Hasil dari tabel ini menggambarkan pemahaman ibu postpartum mengenai
kolostrum. Dari total responden, sebanyak 33 ibu postpartum (82.5%) memiliki
pengetahuan yang baik tentang kolostrum, sementara 7 ibu postpartum (17.5%)
lainnya memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik.
b.  Deskripsi minat memberikan kolostrum pada bayi
Distribusi Responden Berdasarkan Minat Memberikan Kolostrum Pada Bayi

Minat memberikan kolostrum pada Frekuensi Persen (%)
bayi
Berminat 38 95.0
Tidak berminat 2 5.0
Total 40 100.0

Sumber : data primer 2023

Tabel 5.3 menunjukkan distribusi responden berdasarkan minat mereka dalam
memberikan kolostrum pada bayi. Hasil dari tabel ini mencerminkan sejauh mana
minat ibu postpartum untuk memberikan kolostrum kepada bayi mereka. Dari total
responden, sebanyak 38 ibu postpartum (95.0%) menyatakan berminat
memberikan kolostrum pada bayi mereka, sementara hanya 2 ibu postpartum
(5.0%) yang menyatakan tidak berminat.
2. Uji Bivariat
Hubungan Pengetahuan Dengan Minat Memberikan Kolostrum Pada Bayi Ibu
Postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Tallunglipu
Minat memberikan kolostrum pada

bayi Total
Pengetahuan Berminat Tidak berminat
n % n % n %
Baik 33 82.5 0 0 33 82.5
Kurang baik 5 12.5 2 5.0 7 17.5
Total 38 95.0 2 5.0 40 100.0

P value = 0,027

Sumber : data primer 2023

Dalam kategori "Baik" pengetahuan, sebanyak 33 orang ibu postpartum (82.5%)
menunjukkan minat yang kuat untuk memberikan kolostrum kepada bayi mereka,
sementara tidak ada yang tidak berminat. Hal ini mencerminkan hubungan positif antara
tingkat pengetahuan yang baik dan minat yang tinggi dalam memberikan kolostrum.

Di sisi lain, dalam kategori "Kurang baik" pengetahuan, sebanyak 5 orang ibu
postpartum (12.5%) menunjukkan minat yang lebih rendah, sementara 2 orang (5.0%)
mengungkapkan ketidakminatan. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan
yang kurang baik dapat berdampak negatif pada minat ibu postpartum dalam praktik
pemberian kolostrum.
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Hasil uji analisis dengan melihat nilai chi square test diperoleh nilai p value 0,027 lebih
kecil dari nilai 0,05 yang artinya HO ditolak dan Ha diterima atau terdapat hubungan
pengetahuan dengan minat memberikan kolostrum pada bayi ibu postpartum di wilayah
kerja Puskesmas Tallunglipu.
B. Pembahasan
1. Deskripsi pengetahuan ibu postpartum tentang kolostrum

Tabel 5.2 yang menggambarkan tingkat pengetahuan ibu postpartum tentang
kolostrum, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang relevan. Data menunjukkan bahwa
mayoritas ibu postpartum yang menjadi subjek penelitian, yaitu sebanyak 82.5%,
memiliki pengetahuan yang baik tentang kolostrum. Hal ini mencerminkan pemahaman
yang kuat mengenai manfaat dan pentingnya memberikan kolostrum kepada bayi baru
lahir dalam populasi ibu postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Tallunglipu.

Namun, tidak dapat diabaikan bahwa ada sejumlah kecil ibu postpartum, yaitu
17.5%, yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik tentang kolostrum.
Meskipun jumlah ini relatif kecil, ini masih merupakan perhatian yang perlu
diperhatikan. Tingkat pengetahuan yang kurang baik dapat mengakibatkan
ketidakpastian atau ketidakpercayaan dalam praktik memberikan kolostrum kepada
bayi, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kesejahteraan bayi. Adanya 7 orang ibu
yang memiliki pengetahuan kurang baik, hal ini disebabkan oleh pendidikan ibu yang
rendah yang dapat dibuktikan oleh 37.5% pendidikan ibu adalah SMA yang masuk
dalam kategori pendidikan rendah. Selain itu, terdapat 5% ibu yang memiliki usia < 20
tahun yang menandakan bahwa ibu belum memiliki pengalaman yang baik.

Peneliti berasumsi bahwa peningkatan pengetahuan ibu postpartum tentang
kolostrum harus menjadi fokus penting dalam upaya promosi kesechatan masyarakat.
Langkah-langkah edukasi dan penyuluhan perlu ditingkatkan untuk memastikan bahwa
semua ibu postpartum memahami manfaat kolostrum dan merasa yakin dalam
memberikannya kepada bayi mereka. Hal ini dapat dilakukan melalui program-program
kesehatan ibu dan anak yang lebih intensif, seminar, atau lokakarya dengan konten yang
relevan tentang nutrisi bayi baru lahir.

2. Deskripsi minat memberikan kolostrum pada bayi

Tabel 5.3, yang mencerminkan minat ibu postpartum dalam memberikan
kolostrum kepada bayi, dari total responden, 95.0% dari ibu postpartum menyatakan
berminat untuk memberikan kolostrum pada bayi mereka. Hasil ini menunjukkan
tingkat minat yang tinggi dalam praktik pemberian kolostrum di antara populasi ibu
postpartum yang menjadi subjek penelitian. Ini adalah hasil yang sangat positif, karena
memberikan kolostrum pada bayi baru lahir adalah praktik yang sangat penting dalam
memberikan nutrisi dan perlindungan awal yang diperlukan.

Namun, perlu dicatat bahwa ada 5.0% dari ibu postpartum yang menyatakan
tidak berminat dalam memberikan kolostrum. Ini merupakan perhatian yang perlu
diperhatikan. Tidak berminat memberikan kolostrum bisa dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, seperti kurangnya pengetahuan atau mungkin adanya mitos dan kepercayaan
yang salah terkait dengan kolostrum. Oleh karena itu, perlu ada upaya edukasi dan
penyuluhan yang lebih intensif kepada ibu postpartum yang termasuk dalam kategori ini
untuk meningkatkan pemahaman mereka dan mengubah sikap mereka terhadap
pemberian kolostrum.

Peneliti mengasumsikan bahwa minat ibu sangat mempengaruhi respon ibu
dalam memberikan kolostrum. Semakin baik minat ibu semakin baik tindakan ibu
dalam memberikan kolostrum, demikian pula sebaliknya, semakin rendah minat ibu,
maka tindakan ibu memberikan kolostrum semakin rendah.

3. Hubungan Pengetahuan Dengan Minat Memberikan Kolostrum Pada Bayi Ibu
Postpartum

Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan minat
memberikan kolostrum pada bayi ibu postpartum di wilayah kerja Puskesmas
Tallunglipu.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani, 2022)
bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu hamil trimester III tentang
rawat gabung dengan motivasi ibu dalam pemberian kolostrum. yang didukung pula
oleh penelitian (Hamzah, 2020a) yang menyatakan bahwa ada hubungan pengetahuan
ibu post partum dengan pemberian kolostrum di ruang PNC RSUD
Salewangang maros.

Dalam kategori "Baik" pengetahuan, hasil menunjukkan bahwa sebanyak 33
orang ibu postpartum (82.5%) menunjukkan minat yang kuat untuk memberikan
kolostrum kepada bayi mereka, dan tidak ada yang tidak berminat. Temuan ini
menggambarkan hubungan yang positif antara tingkat pengetahuan yang baik tentang
kolostrum dan minat yang tinggi dalam praktik memberikan kolostrum. Artinya, ibu
postpartum dengan pemahaman yang kuat tentang manfaat kolostrum lebih cenderung
memiliki minat yang tinggi untuk memberikannya kepada bayi mereka. Hal ini
konsisten dengan teori-teori perilaku kesehatan seperti Health Belief Model yang
menyatakan bahwa pengetahuan yang baik tentang manfaat suatu tindakan dapat
meningkatkan motivasi untuk melakukannya (kartika, 2019; Zurrahmi, 2020).

Selain itu, pengalaman ibu sebelumnya, saat menyusui pada kelahiran
sebelumnya, ibu telah mendapatkan pengalaman yang baik tentang kolostrum.
Pengalaman sebelumnya dapat memengaruhi cara ibu postpartum memahami dan
merasa nyaman dengan praktik memberikan kolostrum kepada bayi mereka. Jika ibu
postpartum yang memiliki pengetahuan yang baik tentang kolostrum juga memiliki
pengalaman positif sebelumnya dalam memberikannya kepada bayi-bayi mereka yang
lebih tua atau anak-anak sebelumnya, hal ini dapat memperkuat minat mereka untuk
melanjutkan praktik ini dengan bayi baru lahir. Pengalaman positif sebelumnya dapat
memberikan keyakinan kepada ibu bahwa kolostrum adalah pilihan yang baik untuk
bayi mereka. Sebaliknya, jika ibu postpartum yang memiliki pengetahuan yang baik
tentang kolostrum memiliki pengalaman negatif atau tidak memadai sebelumnya, ini
mungkin memengaruhi minat mereka. Mereka mungkin memiliki kekhawatiran atau
keraguan berdasarkan pengalaman sebelumnya, dan ini dapat mengurangi minat mereka
dalam memberikan kolostrum kepada bayi baru lahir (Oktaviani, 2022; Susianty et al.,
2021).

Di sisi lain, dalam kategori "Kurang baik" pengetahuan, sebanyak 5 orang ibu
postpartum (12.5%) menunjukkan minat yang lebih rendah, sementara 2 orang (5.0%)
mengungkapkan ketidakminatan. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan
yang kurang baik dapat berdampak negatif pada minat ibu postpartum dalam praktik
pemberian kolostrum. Tingkat pengetahuan yang kurang baik tentang kolostrum dalam
kategori "Kurang baik" dapat memengaruhi minat ibu postpartum dalam
memberikannya kepada bayi mereka, terutama bagi ibu yang baru memiliki bayi
pertama kali. Pengalaman pertama kali memiliki bayi dapat menjadi momen yang
menegangkan dan penuh tantangan karena ibu mungkin belum memiliki pengalaman
sebelumnya dalam merawat bayi (Suwardi et al., 2019; Zurrahmi, 2020).

Dalam konteks ini, ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang
kolostrum mungkin merasa tidak yakin tentang praktik memberikannya kepada bayi
baru lahir mereka, terutama jika mereka tidak memiliki pengalaman sebelumnya.
Mereka mungkin merasa khawatir atau ragu tentang manfaatnya. Dalam beberapa
kasus, mungkin ada kebingungan atau mitos seputar kolostrum yang membuat ibu ragu
untuk memberikannya. Penting untuk memahami bahwa pengalaman pertama kali
memiliki bayi bisa menjadi momen yang membingungkan, dan dukungan kesehatan dan
pendidikan yang tepat sangat penting dalam hal ini. Tim medis, perawat, dan konselor
kesehatan dapat memberikan informasi yang jelas dan dukungan yang diperlukan
kepada ibu yang baru memiliki bayi untuk mengatasi ketidakpastian mereka terkait
pemberian kolostrum. Pengalaman positif pertama kali memberikan kolostrum dapat
memberikan keyakinan kepada ibu untuk melanjutkan praktik ini di masa depan
(Hilamuhu & Djunai, 2021; Nurita, 2022; Pulungan, 2021).
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Individu akan cenderung melakukan tindakan kesehatan jika mereka memiliki
keyakinan bahwa tindakan tersebut akan memberikan manfaat yang signifikan dan jika
mereka merasa rentan terhadap kondisi kesehatan tertentu. Dalam konteks ini,
pengetahuan yang baik tentang kolostrum dapat meningkatkan keyakinan bahwa
memberikannya akan bermanfaat bagi bayi dan meningkatkan minat untuk
melakukannya. Dalam hal ini, pengetahuan dapat memengaruhi niat (minat) ibu
postpartum untuk memberikan kolostrum. Jika mereka memiliki pengetahuan yang baik
tentang manfaatnya, mereka cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk
melakukannya (Oktaviani, 2022).

Peneliti berasumsi bahwa ada hubungan antara pengetahuan yang baik tentang
kolostrum dan minat yang tinggi dalam memberikannya pada bayi. Pengetahuan yang
baik cenderung meningkatkan keyakinan akan manfaat pemberian kolostrum dan, oleh
karena itu, dapat meningkatkan minat untuk melakukannya. Namun, penting untuk
menguji hubungan ini secara statistik menggunakan data yang relevan untuk
memastikan bahwa asumsi ini benar dalam konteks spesifik Wilayah Kerja Puskesmas
Tallunglipu.

KESIMPULAN

1. Sebanyak 33 ibu postpartum (82.5%) memiliki pengetahuan yang baik tentang manfaat
kolostrum bagi bayi, sedangkan hanya 7 ibu postpartum (17.5%) yang memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang baik.

2. Sebanyak 38 ibu postpartum (95.0%) menyatakan berminat memberikan kolostrum pada bayi
mereka, sedangkan hanya 2 ibu postpartum (5.0%) yang menyatakan tidak berminat.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
ibu postpartum tentang kolostrum dan minat mereka dalam memberikannya kepada bayi.
Dengan nilai p-value sebesar 0,027 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05
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